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LAMPIRAN=LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah Bahasa Asing  

No Hal Bab Keterangan Terjemah 

1 3 1 Q.S Ali Imran/3:139 

Dan janganlah Kamu (merasa) 

lemah, dan jangan (pula) 

bersedih hati, sebab kamu 

paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang beriman  
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Lampiran 2. Instrumen penelitian   

A. Pedoman Observasi  

d. Mengamati secara langsung siswa-siswi dalam proses pembelajaran fiqih.  

e. Mengamati secara langsung guru fiqih dalam mengajar.  

f. Mengamati secara langsung gambaran umum lokasi penelitian.  

B. Pedoman Wawancara Guru Fiqih  

1. Bagaimana Anda mendefinisikan siswa underachiever dalam konteks 

pembelajaran fiqih di kelas Anda? 

2. Apa yang Anda identifikasi sebagai penyebab utama siswa mengalami 

underachievement dalam pelajaran fiqih? 

3. Upaya-upaya apa yang telah Anda lakukan untuk menangani siswa 

underachiever dalam pembelajaran fiqih? 

4. Bagaimana Anda menilai efektivitas upaya yang telah dilakukan terhadap 

siswa underachiever? 

5. Apakah Anda menggunakan pendekatan atau metode khusus untuk 

membantu siswa underachiever dalam memahami materi fiqih? Jika ya, 

metode apa saja yang digunakan? 

6. Apakah Anda melibatkan orang tua siswa dalam upaya peningkatan 

prestasi belajar siswa underachiever? 

7. Bagaimana Anda mengukur perkembangan siswa underachiever setelah 

dilakukan intervensi pembelajaran? 
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8. Apa kendala atau tantangan yang Anda hadapi dalam menangani siswa 

underachiever dalam pembelajaran fiqih? 

9. Apakah Anda merasa perlu pelatihan lebih lanjut dalam menangani siswa 

underachiever? Jika iya, pelatihan apa yang Anda harapkan? 

10. Apa harapan Anda terhadap sekolah atau pihak terkait untuk mendukung 

upaya penanganan siswa underachiever? 

C. Pedoman Wawancara Siswa Non Underachiever  

1. Apakah guru memberikan perhatian khusus pada siswa underachiever 

selama pembelajaran? 

2. Apakah guru menggunakan pendekatan yang berbeda untuk siswa yang 

mengalami kesulitan belajar? 

3. Apakah guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan 

mendiskusikan materi? Apakah guru menggunakan metode yang 

bervariasi untuk mendukung siswa underachiever? (Misalnya diskusi, 

tugas kelompok, presentasi, dll) 

4. Apakah materi disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh 

siswa? 

5. Apakah ada penggunaan media pembelajaran yang mendukung siswa 

yang kesulitan memahami materi fiqih? 

6. Apakah guru mengelola kelas dengan baik untuk mendukung siswa 

dengan berbagai tingkat pemahaman? 

7. Apakah ada upaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman 

bagi siswa underachiever? 

8. Apakah guru memberikan umpan balik yang konstruktif kepada siswa 

underachiever setelah ujian atau tugas? 
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9. Apakah guru memberikan dorongan atau motivasi bagi siswa untuk terus 

belajar? 

10. Apakah guru melakukan evaluasi secara teratur untuk memantau 

perkembangan siswa? 

11. Apakah hasil evaluasi digunakan sebagai dasar untuk merancang strategi 

pembelajaran bagi siswa tersebut? 
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D. Pedoman Angket Siswa Underachiever 
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E. Pedoman Dokumentasi 

c. Mengumpulkan gambaran umum lokasi penelitian. 

d. Mengumpulkan modul ajar fiqih. 

Modul Ajar Fiqih: Sumber Hukum Islam yang Muttafaqun Alaihi 

Sekolah: MAN 3 Kota Banjarmasin 

Kelas/Semester: XII/1 (Ganjil) 

Mata Pelajaran: Fiqih 

Materi Pokok: Sumber Hukum Islam yang Muttafaqun Alaihi 

Alokasi Waktu: 2 x 45 menit 

1. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian sumber hukum Islam yang muttafaqun alaihi. 

2. Mengidentifikasi sumber-sumber hukum Islam yang disepakati (muttafaqun 

alaihi). 

3. Membedakan empat sumber hukum Islam yang utama: Al-Qur'an, Hadis, 

Ijma‟, dan Qiyas. 

4. Memahami peran masing-masing sumber hukum dalam penetapan hukum 

Islam. 

2. Materi Pembelajaran 

A. Pengertian Sumber Hukum Islam yang Muttafaqun Alaihi 

 Sumber hukum Islam adalah dasar-dasar yang digunakan untuk menetapkan 

hukum dalam Islam. Sumber yang muttafaqun alaihi berarti sumber-sumber 

yang telah disepakati oleh para ulama. 

 Sumber yang disepakati ini menjadi landasan utama dalam fiqih dan 

penetapan hukum Islam. 

B. Empat Sumber Hukum yang Disepakati (Muttafaqun Alaihi) 

1. Al-Qur'an 
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o Al-Qur'an adalah kitab suci umat Islam yang menjadi sumber utama 

hukum Islam. Berisi petunjuk, hukum, dan panduan hidup yang 

bersifat langsung dari Allah SWT. 

o Contoh Ayat Hukum: Surah Al-Baqarah [2]:183 tentang kewajiban 

puasa. 

2. Hadis 
o Hadis atau Sunnah adalah segala ucapan, perbuatan, dan persetujuan 

Nabi Muhammad SAW yang menjadi pedoman bagi umat Islam. 

Hadis berfungsi menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an yang bersifat umum. 

o Contoh: Hadis tentang tata cara shalat, yang menjelaskan detail-detail 

yang tidak ada dalam Al-Qur'an. 

3. Ijma’ 
o Ijma‟ adalah kesepakatan para ulama atau mujtahid dalam menetapkan 

suatu hukum setelah wafatnya Rasulullah SAW. Ijma‟ memperkuat 

hukum dalam kasus yang tidak dibahas langsung dalam Al-Qur'an dan 

Hadis. 

o Contoh Penerapan: Penetapan kewajiban zakat untuk profesi tertentu 

yang berkembang setelah zaman Nabi. 

4. Qiyas 
o Qiyas adalah penetapan hukum berdasarkan analogi atau perbandingan 

dengan kasus yang serupa yang hukumnya sudah ada dalam Al-Qur'an 

atau Hadis. 

o Contoh: Mengharamkan narkoba karena memiliki efek memabukkan 

seperti khamr, yang jelas-jelas diharamkan dalam Islam. 

3. Pendekatan dan Model Pembelajaran 

Pendekatan: Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Model: Diskusi dan Studi Kasus 

4. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (45 menit) 

1. Pendahuluan: 
o Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa. 

o Menyampaikan tujuan pembelajaran serta pengertian sumber hukum 

Islam yang muttafaqun alaihi. 

o Mengajak siswa untuk berpikir dan berdiskusi mengenai sumber 

hukum yang sering mereka dengar (misalnya Al-Qur'an dan Hadis). 

2. Inti: 
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o Guru menjelaskan secara singkat pengertian keempat sumber hukum 

Islam yang disepakati: Al-Qur'an, Hadis, Ijma‟, dan Qiyas. 

o Diskusi kelas tentang contoh-contoh ayat Al-Qur'an dan Hadis yang 

menjadi sumber hukum Islam. 

o Siswa dibagi dalam kelompok untuk mendiskusikan peran Al-Qur'an 

dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Penutup: 
o Refleksi bersama tentang pentingnya Al-Qur'an dan Hadis. 

o Penugasan untuk mencari ayat Al-Qur'an dan Hadis yang terkait 

dengan hukum Islam. 

Pertemuan 2 (45 menit) 

1. Pendahuluan: 

o Pembukaan dengan ulasan singkat pertemuan sebelumnya. 

o Diskusi mengenai tugas yang telah diberikan. 

2. Inti: 

o Guru menjelaskan lebih lanjut tentang Ijma‟ dan Qiyas serta 

memberikan contoh penerapan keduanya dalam penetapan hukum 

Islam. 

o Kelompok diskusi untuk memecahkan kasus sederhana menggunakan 

pendekatan Ijma‟ dan Qiyas. 

o Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas. 

3. Penutup: 
o Guru dan siswa merangkum manfaat dari setiap sumber hukum yang 

disepakati. 

o Refleksi akhir tentang pentingnya mengikuti sumber hukum Islam 

yang muttafaqun alaihi. 

5. Penilaian Pembelajaran 

 Penilaian Kognitif: Tes pemahaman tertulis untuk menilai pemahaman siswa 

terhadap pengertian dan contoh sumber hukum yang disepakati. 

 Penilaian Afektif: Observasi sikap kritis dan partisipasi siswa selama diskusi. 

 Penilaian Psikomotorik: Partisipasi dalam diskusi kelompok dan 

kemampuan mempresentasikan hasil diskusi. 

Pengantar Sumber Hukum Islam yang Muttafaqun Alaihi 

Muttafaqun alaihi artinya "disepakati bersama." Dalam konteks fiqih, sumber hukum 

Islam yang muttafaqun alaihi adalah sumber-sumber hukum Islam yang disepakati 
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oleh para ulama sebagai dasar penetapan hukum. Sumber hukum ini digunakan untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan umat yang tidak dibahas secara eksplisit dalam Al-

Qur'an dan Hadis. 

2. Pengertian Sumber Hukum Islam 

Sumber hukum Islam adalah dasar atau rujukan utama yang dijadikan pegangan 

dalam menetapkan hukum Islam. Dalam Islam, terdapat empat sumber hukum utama 

yang disepakati (muttafaqun alaihi) oleh para ulama, yaitu Al-Qur'an, Hadis, Ijma‟, 

dan Qiyas. 

3. Empat Sumber Hukum Islam yang Disepakati (Muttafaqun Alaihi) 

1. Al-Qur'an 

 Pengertian: Al-Qur'an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia. 

 Fungsi: Al-Qur'an berfungsi sebagai sumber hukum utama yang mengatur 

segala aspek kehidupan manusia, termasuk hukum ibadah, muamalah, pidana, 

dan moral. 

 Contoh Ayat Hukum: 
o Surah Al-Baqarah [2]:183 tentang kewajiban puasa: “Wahai orang-

orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.” 

 Catatan: Sebagai sumber hukum pertama, Al-Qur'an memberikan aturan 

dasar dan prinsip-prinsip umum. 

2. Hadis (Sunnah) 

 Pengertian: Hadis adalah segala perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi 

Muhammad SAW yang dijadikan pedoman dalam beragama. 

 Fungsi: Hadis menjelaskan dan melengkapi Al-Qur'an, khususnya dalam hal-

hal yang memerlukan penjelasan detail. 

 Contoh Hadis: Hadis yang menjelaskan cara melakukan shalat: "Shalatlah 

kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat" (HR. Bukhari). 

 Catatan: Hadis berfungsi sebagai penjelas bagi ayat-ayat yang bersifat umum 

dan sebagai pedoman bagi umat Islam dalam berperilaku sesuai dengan ajaran 

Nabi. 

3. Ijma’ 
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 Pengertian: Ijma‟ adalah kesepakatan para ulama mujtahid pada suatu masa 

setelah wafatnya Rasulullah SAW mengenai suatu hukum. 

 Fungsi: Ijma‟ digunakan ketika Al-Qur'an dan Hadis tidak menjelaskan 

secara langsung suatu hukum. Ijma‟ memperkuat kesepakatan umat dalam 

menghadapi perkembangan zaman. 

 Contoh Penerapan Ijma’: Kesepakatan ulama tentang hukuman bagi 

peminum khamr atau penetapan jumlah rakaat tarawih. 

 Catatan: Ijma‟ menunjukkan adanya persatuan umat dalam memahami 

hukum dan menjadi bukti keharmonisan dalam pemahaman Islam. 

4. Qiyas 

 Pengertian: Qiyas adalah metode penetapan hukum dengan cara 

menganalogikan atau membandingkan suatu masalah yang belum ada 

hukumnya dengan masalah yang sudah ada hukumnya dalam Al-Qur'an atau 

Hadis. 

 Fungsi: Qiyas diterapkan ketika ada masalah baru yang hukumnya tidak 

ditemukan secara langsung dalam Al-Qur'an dan Hadis. Dalam qiyas, 

digunakan logika untuk mencari persamaan karakteristik dengan hukum yang 

sudah ada. 

 Contoh Penerapan Qiyas: Hukum narkoba yang dianalogikan dengan 

hukum khamr karena memiliki sifat memabukkan dan merusak kesehatan. 

 Catatan: Qiyas memberikan fleksibilitas dalam penerapan hukum Islam pada 

kasus-kasus baru yang terus berkembang di masyarakat. 

4. Penerapan Sumber Hukum dalam Kehidupan Sehari-hari 

 Al-Qur'an sebagai pedoman utama mengajarkan nilai-nilai universal yang 

menjadi dasar dari akhlak mulia dan panduan hidup. 

 Hadis melengkapi Al-Qur'an dan memberikan teladan konkret dari kehidupan 

Nabi Muhammad SAW. 

 Ijma’ dan Qiyas memberikan solusi pada situasi dan permasalahan baru, 

memungkinkan hukum Islam untuk relevan di berbagai situasi yang berbeda. 

5. Rangkuman 

Empat sumber hukum Islam yang disepakati, yaitu Al-Qur'an, Hadis, Ijma‟, dan 

Qiyas, adalah dasar utama dalam penetapan hukum Islam. Setiap sumber memiliki 

peran penting dalam memberikan arahan hukum yang sesuai dengan syariat dan 

konteks zaman. Pemahaman yang mendalam mengenai sumber hukum ini membantu 

umat Islam menerapkan hukum Islam secara tepat dan bijak dalam kehidupan sehari-

hari. 
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6. Latihan Soal 

1. Jelaskan perbedaan antara Al-Qur'an dan Hadis sebagai sumber hukum Islam. 

2. Sebutkan contoh kasus di mana qiyas dapat digunakan dalam penetapan 

hukum. 

3. Mengapa ijma‟ penting dalam Islam? Berikan contoh ijma‟ yang terjadi 

setelah zaman Rasulullah SAW. 

Banjarmasin , Juli 2024 

  Mengetahui 
KepalaMAN 3 Banjarmasin                Guru Mapel Fiqih 

 

 

Dra Hj. Nana Mairi, M.Pd   Khairiah,S.Ag,M.Pd 

NIP. 196505041994032004 NIP.197009041998032001 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian  

 

               

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjarmasin 

 

 

 

Fasilitas Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjarmasin 
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Observasi saat proses pembelajaran Fiqih yang dilaksanakan di kelas XIIA  

Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjarmasin  

 

 

Wawancara bersama guru Fiqih Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjarmasin 
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Wawancara bersama siswa kelas XIIA Madrasah Aliyah Negeri 3  

Banjarmasin 
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Lampiran 4. Surat keputusan tentang Penetapan Dosen Pembimbing  
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aLampiran 5. Surat Teterangan Telah Melakukan Seminar Proposal 
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Lampiran 6. Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran 7. Surat Persetujuan Riset 
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Lampiran 8. Surat Riset Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Antasari 

Banjarmasin  
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 10. Sertifikan Ujian Komprehensif 
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Lampiran 11. Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi  

 

 

 

LEMBARAN KONSULTASI  

 

No Tanggal Bab/Bagian 

1. 20 Mei 2024 BAB 1 dan BAB III 

2. 18 Juni 2024 BAB I dan II 

3. 
17 Oktober 

2024 
Instrumen Penelitian 

4. 
28 November 

2024  
Izin Riset 

5. 6 Maret 2025 BAB IV 

6. 17 maret 2025 BAB V 

7. 24 maret 2025 BAB I-V, Lampiran  

8. 15 April 2025 ACC 
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